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ABSTRAK 

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang jenisnya beragam dan berperan penting dalam ekosistem 
pertanian, diantaranya pada pertanaman mentimun di Dusun Talang Ilir, Kabupaten Banyuasin.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui keragaman dan kelimpahan arthropoda pada tajuk pertanaman 
mentimun di Dusun Talang Ilir, Kabupaten Banyuasin.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 
jingga April 2023 pada 3 lokasi pertanaman mentimun di Dusun Talang Ilir Kabupaten Banyuasin. 
Pengamatan dilakukan dengan mengidentifikasi, mencatat jumlah dan jenis arthropoda pada waktu yang 
berbeda di setiap lokasi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dan data 
hasil penelitian di analisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut BNT taraf 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan spesies arthropoda yang ditemukan di 3 lokasi pengamatan adalah 
Coccinella sp, Aulacophora sp, Diaphania sp, Spodoptera sp, Ideopsis sp, dan Apis sp.  Rata-rata 
jumlah arthropoda tertinggi terdapat pada A2 (Diaphania sp) 3.37 ekor dan diikuti masing-masing A5 
(Apis sp), A1 (Coccinella sp), A6 (Ideopsis sp), A3 (Aulacophora sp) dan A4 (Spodoptera sp) sejumlah 
2.90, 1.77, 1.47, 1.23 dan 0.10 ekor.  Lokasi 1 (L1) memiliki rata-rata kumlah arthropoda yang lebih 
tinggi yaitu 2.22 ekor dibandingkan dengan Lokasi 2 (L2) 1.57 ekor dan Lokasi 3 (L3) 1.63 ekor 
arthropoda.  Berdasarkan jenis dan lokasi pengamatan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan jumlah 
arthropoda yang signifikan pada pertanaman mentimun Dusun Talang Ilir Kabupaten Banyuasin. 
 
Kata kunci: arthropoda; ekosistem pertanian; keragaman hayati; mentimun; populasi 
 
 

ABSTRACT 
Arthropods are a diverse group of animals and play an important role in agricultural ecosystems, 
including in cucumber plantings in Talang Ilir Hamlet, Banyuasin Regency. This research aims to 
determine the diversity and abundance of arthropods in the canopy of cucumber plantations in Talang Ilir 
Hamlet, Banyuasin Regency. The research was carried out in February and April 2023 at 3 cucumber 
planting locations in Talang Ilir Hamlet, Banyuasin Regency. Observations were made by identifying, and 
recording the number and type of arthropods at different times in each location. The research used a 
Factorial Randomized Block Design and the research data were analyzed using analysis of variance 
(ANOVA) and a further BNT test at 5% level. The research results showed that the arthropod species 
found at the 3 observation locations were Coccinella sp, Aulacophora sp, Diaphania sp, Spodoptera sp, 
Ideopsis sp, and Apis sp. The highest average number of arthropods was found in A2 (Diaphania sp) 
3.37 individuals, and followed by A5 (Apis sp), A1 (Coccinella sp), A6 (Ideopsis sp), A3 (Aulacophora sp) 
and A4 (Spodoptera sp) respectively. 2.90, 1.77, 1.47, 1.23 and 0.10 tails. Location 1 (L1) had a higher 
average number of arthropods, namely 2.22 compared to Location 2 (L2) 1.57 and Location 3 (L3) 1.63 
arthropods. Based on the type and location of observations, it was concluded that there were significant 
differences in the number of arthropods in the cucumber plantings of Talang Ilir Hamlet, Banyuasin 
Regency. 
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Journal of Global Sustainable Agriculture, 4(1): 90-95, Desember 2023                                    E-ISSN: 2775-3514 
DOI: https://doi.org/10.32502/jgsa.v4i1.6871 P-ISSN: 2775-3522                                                                                      
 

91 
 

PENDAHULUAN 

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang 
paling melimpah dan beragam dalam ekosistem 
pertanian. Kelimpahan dan keragaman arthropoda 
dapat memberikan dampak positif dan negatif 
terhadap usaha di bidang pertanian. Arthropoda 
entomophagous dapat merupakan agens biokontrol 
pada ekosistem pertanian (Schellhorn et al., 2014).  
Arthropoda penyerbuk tanaman, musuh alami 
arthropoda hama dan gulma, berperan penting dalam 
keberhasilan ekonomi dan ekologi agroekosistem 
(McCravy, 2018).  Serangga-serangga arthropoda 
yang terdapat pada budidaya tanaman mentimun 
beragam.  Beberapa arthropoda merupakan predator 
alami yang mengendalikan populasi hama, 
sementara yang lain merupakan hama yang 
menyebabkan kerugian ekonomi. Arthropoda yang 
sering ditemukan pada perkebunnan mentimun 
merupakan serangga dari Ordo Hemiptera, 
Thysanoptera, Lepidoptera (Severgnini et al., 2019), 
Hymenoptera, Coleoptera, Orthoptera dan Diptera 
(Atibita et al., 2020). Arthropoda yang merupakan 
hama pada tanaman mentimun diantaranya adalah 
Diaphania indica, Aulacophora sp, Bemisia tabaci, 
Epilachna sp, Liriomyza spp dan Bactrocera 
(Rahmah et al., 2023). 

Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah salah 
satu tanaman hortikultura dari keluarga 
Cucurbitaceae memiliki nilai ekonomi tinggi, 
mengandung beberapa zat gizi. dan banyak 
digunakan dalam industri makanan, kosmetik, dan 
obat-obatan.  Buah mentimun dapat dimakan 
langsung sebagai lalapan atau sebagai bahan 
makanan olahan seperti acar (Mallick, 2022), 
mengandung 95% air, 16 Kcal, 16% vitamin K, 
antioksidan, flavonoid, mineral dan vitamin (Patel & 
Panigrahi, 2019; Sari et al., 2021; Samad et al., 
2022; Grumet et al., 2022).  Beberapa penelitian 
sebagai upaya peningkatan  produksi tanaman 
mentimun telah dilakukan  seperti  kajian tentang 
pengaruh pemupukan dalam sistem budidaya 
(Aritonang et al., 2018; Khoirunnisa et al., 2019; 
Sallam et al., 2021; Majeed, 2021; Fransisko et al., 
2021; Gumelar & Wiguna, 2022; Padang et al., 2023; 
Handayani et al., 2023), dan penelitian mengenai 
serangga arthropoda yang terdapat pada budidaya 
tanaman mentimun (Azad et al., 2013; Painkra et al., 
2019; Srinivas et al., 2022).  Berdasarkan kajian 
tersebut diketahui bahwa faktor penyebab 
menurunnya produksi tanaman mentimun 
diantaranya serangan hama arthropoda.   

Dusun Talang Ilir berpotensi sebagai sentra 
budidaya mentimun di wilayah Kabupatrn Banyuasin. 
Namun, hingga saat ini, belum ada penelitian dengan 
kajian menyeluruh mengenai populasi arthropoda 
pada perkebunan mentimun di daerah tersebut. 
Informasi populasi arthropoda ini sangat penting 
untuk mengidentifikasi jenis dan jumlah arthropoda 
yang ada di areal perkebunan mentimun. Data yang 
diperoleh digunakan untuk mengkaji peran dan 
pengaruhnya terhadap produktivitas tanaman, yang 

selanjutnya dapat dikembangkan untuk penerapan 
strategi pengendalian hama yang efektif dan ramah 
lingkungan, serta mengurangi ketergantungan 
terhadap pestisida.  Pada akhirnya dapat 
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil 
perkebunan mentimun.   

Pengamatan dilakukan di tiga titik lokasi 
perkebunan mentimun milik petani dalam wilayah 
Dusun Talang Ilir, hal ini untuk menjawab 
pertanyaan: apakah terdapat perbedaan jenis dan 
jumlah populasi arthropoda pada lokasi pengamatan.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui populasi 
arthropoda pada tajuk pertanaman mentimun di 
Dusun Talang Ilir, Kabupaten Banyuasin. Hasil 
analisis penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
gambaran tentang jenis-jenis arthropoda yang 
mendominasi pertanaman mentimun pada lokasi 
penelitian dan melihat perbedaan populasi 
arthropoda di antara ketiga lokasi pengamatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-

April 2023 di perkebunan mentimun milik petani 
Dusun Talang Ilir, Kabupaten Banyuasin. 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial terdiri atas Lokasi (L) yaitu 
L1=lokasi 1, L2=lokasi 2, L3=lokasi 3. Arthropoda (A) 
yaitu A1=Coccinella sp, A2=Diaphania sp, 
A3=Aulacophora sp, A4=Spodoptera sp, A5=Apis sp, 
A6=Ideopsis sp dan waktu pengamatan sebagai 
kelompok. 
 
Lokasi Pengamatan. 

Lokasi pengamatan ditetapkan secara 
purposive sampling yaitu tiga lokasi sebagai sentra 
perkebunan mentimun di Dusun Talang Ilir, 
Kabupaten Banyuasin dengan luas perkebunan 
masing-masing kurang lebih 450 m2. Pada setiap 
lokasi ditetapkan lima titik pengamatan secara 
diagonal dan masing-masing titik pengamatan 
berukuran 5 m x 5 m.   
 
Identifikasi Arthropoda 

Guna keperluan identifikasi, penangkapan 
arthropoda yang ditemukan dilakukan secara 
langsung menggunakan tangan dan jaring serangga 
(sweepnet). Arthropoda sampel yang tertangkap 
dimasukkan ke dalam botol koleksi berukuran 250 ml 
berisi alkohol 70%, lalu ditutup dan diberi label yang 
memuat informasi lokasi dan tanggal pengambilan.  
Identifikasi arthropoda dilakukan di Laboratorium 
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Palembang dengan menggunakan buku 
identifikasi Borror et al., (1996), Kalshoven (1981), 
dan referensi lain yang mendukung.  Arthropoda 
yang teridentifikasi dihitung jumlahnya sebagai data 
populasi Arthropoda. 
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Populasi Arthropoda  
Waktu pengamatan pukul 08.00 dan 16.00 wib 

dengan menghitung jumlah arthropoda yang 
ditemukan.  Pada saat pengamatan, tanaman 
mentimun telah berumur 40-43 hari setelah tanam 
(HST). Pengamatan dilakukan sebanyak 10 kali 
dengan interval pengamatan 3 hari. Populasi di 
hitung dengan metode mutlak dari jumlah Arthropoda 
yang telah teridentifikasi. 

 
Analisis Data  

Data jumlah dan jenis arthropoda antara 
kelompok perlakuan dianalisis menggunakan analisis 
sidik ragam (ANOVA). Uji lanjut Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada tingkat signifikansi 5% digunakan untuk 
membandingkan rerata populasi arthropoda antar 
perlakuan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Arthropoda   
Hasil identifikasi arthropoda yang ditemukan di 

lokasi pengamatan adalah Ordo Coleoptera dua 
spesies yaitu Coccinella sp dan Aulacophora sp, 
Ordo Lepidoptera tiga spesies yaitu Diaphania sp, 
Spodoptera sp dan Ideopsis sp, Ordo Hymenoptera 
satu spesies yaitu Apis sp.  Arthropoda yang yang 
berpotensi sebagai hama adalah Aulacophora sp, 
Diaphania sp, Spodoptera sp, dan yang berpotensi 
sebagai musuh alami yaitu Coccinella sp, srbagai 
penyerbuk yaitu Ideopsis sp dan Apis sp.  Hasil 
penelitian beberapa peneliti menyatakan bahwa 
arthropoda yang sering ditemukan pada pertanaman 
mentimun diantaranya dari ordo Lepidoptera, 
Hemiptera, Hymenoptera, Coleoptera, Orthoptera, 
sedangkan spesies dari arthropoda yang berperan 
sebagai hama pada tanaman mentimun diantaranya 
adalah Diaphania indica Saunders (Arcala, 2021), 
Aulacophora sp, Bemisia tabaci, Spodoptera litura, 
Epilachna sp (Severgnini et al., 2019; Rohman et al., 
2019; Atibita et al., 2020; Hamzah & Norsyazwina, 
2020; Li et al., 2022; Kusuma & Windriyanti, 2022; 
Rahmah et al., 2023).  Adanya potensi arthropoda 
sebagai hama, musuh alami dan penyerbuk dalam 
pertanaman mentimun pada 3 lokasi pengamatan di 
Dusun Talang Ilir, Kabupaten Banyuasin maka perlu 
mempertimbangkan potensi tersebut dalam 
meningkatkan pengelolaan pengendalian sehingga 
dapat membantu dalam merancang strategi 
pengendalian hayati dengan melakukan konservasi 
yang sesuai terhadap spesies arthropoda yang 
berpotensi sebagai agens biokontral dan sebagai 
serangga penyerbuk sebagai upaya meningkatkan 
produktivitas tanaman mentimun secara 
berkelanjutan.  

 
Populasi Arthropoda  

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 1) penelitian 
ini menunjukkan adanya variasi populasi arthropoda 
pada tanaman mentimun pada 3 lokasi pengamatan 
di Dusun Talang Ilir, Kabupaten Banyuasin dan 
terdapat perbedaan yang nyata dalam perlakuan, 

khususnya populasi arthropoda, lokasi, dan Interaksi 
antara lokasi dan arthropoda.  Hasil ini 
mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut dapat 
mempengaruhi populasi arthropoda pada 
pertanaman mentimun.  
Tabel 1. Analisis sidik ragam populasi Arthropoda di 

lokasi berbeda pada setiap waktu pengamatan 

SK db JK KT 
F 

hitung 

F tabel Notasi 

0,05 0,01  

Kelompok 9 17,25 1,92 1,56 1,94 2,53 tn 

Perlakuan 17 262,49 15,44 12,54 1,69 2,09 ** 

Lokasi (L) 2 15,34 7,67 6,23 3,06 4,75 ** 
Arthropoda 
(A) 5 209,63 41,93 34,04 2,27 3,14 ** 
Interaksi 
LA 10 37,52 3,75 3,05 1,89 2,44 ** 

Galat 153 188,45 1,23     

Total 179 468,19           

Keterangan:  
tn = berbeda tidak nyata 
* = berbeda nyata 
**= berbeda sangat nyata 

 
Hasil uji lanjut BNT taraf 5% pada beberapa 

kelompok perlakuan memiliki populasi arthropoda 
yang lebih tinggi atau lebih rendah daripada yang 
lain. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan yang 
berbeda dapat berpengaruh pada populasi 
arthropoda di pertanaman mentimun. Rata-rata 
jumlah arthropoda tertinggi pada L1A2 yaitu 4.5 ekor 
yang berbeda nyata dengan semua perlakuan, 
sedangkan jumlah arthropoda terendah pada L1A4 
yaitu 0 ekor dan berbeda tidak nyata dengan L2A4 
dan L3A4.  Hal ini menunjukkan bahwa arthropoda 
A2 memiliki populasi tertinggi terutama di lokasi L1, 
dan arthropoda A4 memiliki populasi terendah di 
semua lokasi pengamatan (Tabel 2).  Walaupun 
populasi tertinggi adalah arthropoda hama tetapi hal 
ini diikuti juga oleh populasi arthropoda musuh alami 
yaitu A1. 

Data hasil penelitian ini menjelaskan adanya 
variasi berbeda nyata populasi arthropoda pada 
pertanaman mentimun di lokasi pengamatan, dan 
adanya kerumitan interaksi arthropoda dengan 
lingkungan terhadap penyebaran populasi 
arthropoda.  Beberapa spesies lebih mampu 
beradaptasi dan berkembang biak di lingkungan 
tertentu daripada di tempat lain.  Faktor-faktor seperti 
adanya predator alami, persaingan, dan interaksi 
dengan tanaman inang mungkin berperan dalam 
mengatur distribusi arthropoda. Hasil penelitian Wolz 
et al., 2020 menunjukkan bahwa perubahan iklim dan 
daya reproduksi menentukan kemampuan spesies 
laba-laba untuk memperluas distribusi.  Hal ini 
diperjelas oleh Solbreck et al., (2022) yang 
menyatakan dinamika populasi serangga merupakan 
hasil interaksi antara faktor intrinsik, interaksi tropik 
dan kekuatan eksternal seperti kondisi cuaca. 

Oleh karena itu, pengelolaan dan 
pemeliharaan kebun mentimun di setiap lokasi harus 
disesuaikan dengan karakteristik lingkungan dan 
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kondisi setempat untuk mengoptimalkan populasi 
arthropoda terutama musuh alami dan penyerbuk 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem 
pertanaman sehingga dapat mendukung 
produktivitas pertanian.   
 
Tabel 2. Uji lanjut perlakuan jumlah Arthropoda di 
lokasi berbeda  

Perlakuan Rerata Notasi 

L1A1 3 h 
L1A2 4.5 i 
L1A3 1.5 def 
L1A4 0 a 
L1A5 3.2 h 
L1A6 1.1 cde 
L2A1 1.3 de 
L2A2 3.1 h 
L2A3 1 bcd 
L2A4 0.2 abc 
L2A5 2.4 fgh 
L2A6 1.4 de 
L3A1 1 bcd 
L3A2 2.5 gh 
L3A3 1.2 de 
L3A4 0.1 ab 
L3A5 3.1 h 
L3A6 1.9 feg 

Keterangan:  
huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata (BNT5%=0.98) 
 

Hasil uji lanjut BNT taraf 5% pada lokasi 
pengamatan menunjukkan terdapat perbedaan yang 
nyata jumlah arthropoda di 3 lokasi pengamatan.  
Pada lokasi 1 memiliki jumlah rata-rata arthropoda 
lebih tinggi yaitu 2.22 ekor berbeda nyata dengan 
lokasi 2 dan lokasi 3 yaitu 1.57 dan 1.63 ekor 
arthropoda, sedangkan lokasi 2 tidak berbeda nyata 
dengan lokasi 3 (Tabel 3). 

Tabel 3. Uji lanjut lokasi pengamatan terhadap 
populasi Arthropoda 

Lokasi (L) Rerata Notasi 

L1 2.22 b 
L2 1.57 a 
L3 1.63 a 

Keterangan:  
huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata (BNT5%=0.40) 
 

Perbedaan populasi arthropoda di 3 lokasi 
pengamatan ini dapat disebabkan oleh perbedaan 
kondisi lingkungan dan kondisi habitat di masing-
masing lokasi, seperti faktor suhu, kelembaban, dan 
ketersediaan sumber makanan.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan di setiap 
lokasi dapat mempengaruhi populasi arthropoda 
pada tanaman mentimun.  Kolfschoten et al., (2022) 
menyatakan bahwa serangga seringkali sensitif 
terhadap suhu tinggi yang menyebabkan 
berkurangnya kelimpahan, biomassa dan kekayaan 
spesies. Hal ini juga menunjukkan bahwa pada lokasi 

pengamatan memiliki kondisi ekologi berbeda yang 
dapat mempengaruhi struktur ekosistem pertanaman 
mentimun di lokasi pengamatan.  Perbedaan 
populasi di 3 lokasi pengamatan juga karena 
penggunaan pestisida.  Komunikasi langsung 
dengan petani mentimun di lokasi penelitian, pada L2 
dan L3 petani menggunakan pestisida dalam 
mengendalikan hama sedangkan L1 tidak 
menggunakan pestisida.  Sehingga populasi 
arthropoda di L1 lebih tinggi dibandingkan dengan L2 
dan L3.  Seperti telah diketahui penggunaan 
pestisida dapat berpengaruh buruk pada lingkungan 
(Guedes et al., 2016), biodiversitas arthropoda di 
ekosistem pertanian, dimana dapat mematikan 
musuh alami atau arthropoda non target, resurjensi 
hama (Wu et al., 2020), resistensi serta hilangnya 
keanekaragaman hayati dan sumber makanan bagi 
penyerbuk dan musuh alami hama tanaman yang 
dihasilkan dari aplikasi herbisida (Sánchez-Bayo, 
2021). 

Hasil uji lanjut BNT taraf 5% menunjukkan 
perbedaan yang nyata rata-rata jumlah arthropoda 
pada jenis arthropoda yang ditemukan.  Rata-rata 
jumlah arthropoda tertinggi yaitu pada arthropoda A2 
(Diaphania sp) sejumlah 3.37 ekor dan diikuti 
masing-masing arthropoda A5 (Apis sp), A1 
(Coccinella sp), A6 (Ideopsis sp), A3 (Aulacophora 
sp) dan A4 (Spodoptera sp) sejumlah 2.90, 1.77, 
1.47, 1.23 dan 0.10 ekor.  Rata-rata jumlah 
arthropoda A1 dan A6 berbeda nyata dengan 
arthropoda A2, A3, A4 dan A5.  Pada arthropoda A2 
berbeda nyata dengan arthropoda A1, A3, A4 dan A6 
tetapi tidak berbeda nyata dengan arthropoda A5.  
Rata-rata jumlah arthropoda A3 berbeda nyata 
dengan arthropoda A1, A2, A5 dan A6 tetapi tidak 
berbeda nyata dengan A4 (Tabel 4). 

Tabel 4. Uji lanjut jenis Arthropoda yang ditemukan 
pada pertanaman mentimun di lokasi pengamatan 

Arthropoda (A) Rerata Notasi 

A1 1.77 c 
A2 3.37 d 
A3 1.23 a 
A4 0.10 a 
A5 2.90 d 
A6 1.47 b 

Keterangan:  
huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata (BNT5%=0.16) 
 

Perbedaan rata-rata jumlah arthropoda 
menunjukkan bahwa beberapa jenis arthropoda 
memiliki potensi untuk menjadi hama sementara 
yang lain dapat berperan sebagai musuh alami yang 
membantu mengendalikan populasi hama dan 
penyerbuk.  Menurut Sturm (2018) bahwa cara hidup 
dan kualitas habitat mempengaruhi penyebaran 
serangga. Ditambahkan juga oleh Tarakini et al., 
(2021) yang menyatakan bahwa perubahan iklim dan 
tata guna lahan atau habitat dapat mempengaruhi 
jumlah dan penyebaran terutama pada lebah sebagai 
arthropoda penyerbuk. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada pertanaman 

mentimun Dusun Talang Ilir Kabupaten Banyuasin di 
3 lokasi pengamatan, spesies arthropoda yang 
ditemukan di 3 lokasi pengamatan, umumnya adalah 
Coccinella sp, Aulacophora sp, Diaphania sp, 
Spodoptera sp, Ideopsis sp, dan Apis sp.  Populasi 
arthropoda berbeda signifikan dalam jumlah 
arthropoda dan lokasi pengamatan.  Rata-rata jumlah 
arthropoda tertinggi terdapat pada A2 (Diaphania sp) 
3.37 ekor dan diikuti masing-masing A5 (Apis sp.), 
A1 (Coccinella sp.), A6 (Ideopsis sp.), A3 
(Aulacophora sp.) dan A4 (Spodoptera sp.) sejumlah 
2.90, 1.77, 1.47, 1.23 dan 0.10 ekor.  Lokasi 1 (L1) 
memiliki rata-rata jumlah arthropoda yang lebih tinggi 
yaitu 2.22 ekor dibandingkan dengan Lokasi 2 (L2) 
1.57 ekor dan Lokasi 3 (L3) 1.63 ekor arthropoda. 
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